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Penghematan energi sangat diperlukan pada jaman sekarang ini, supaya penggunaan energi dapat efisien
tanpa mengurangi kenyamanan dan produktifitas. Objek penelitian ini adalah ruangan BPTIK Gedung Utama
lantai 3 Universitas PGRI Semarang. Sebagai pertimbangan dalam penelitian ini adalah banyaknya beban 1
fasa pada ruangan tersebut seperti AC, PC, server, lampu penerangan dan alat elektronika yang lain. Dalam
penelitian ini, dilakukan pengukuran arus, tegangan, dan faktor daya per fasa untuk menghitung daya dan
energi dalam kurun waktu sebulan. Kemudian dilakukan perhitungan IKE ( Intensitas Konsumsi Energi ) yaitu
rasio penggunaan energi dalam satu bulan per luasan ruangan. Dari perhitungan didapat nilai IKE sebesar
8,11 kwh per bulan/m? yang jika diklasifikasi sesuai standar Permen no 13 tahun 2012 masuk kategori sangat
efektif. Sesuai dengan SNI 03-0196:2010, nilai IKE tersebut masuk dalam kriteria efektif.
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I. PENDAHULUAN

Penghematan energi sangat diperlukan pada jaman sekarang ini, supaya penggunaan energi dapat efisien
tanpa mengurangi kenyamanan dan produktifitas. Sesuai dengan Instruksi Presiden no. 10 Tahun 2005 tentang
penghematan energi dengan memonitoring penggunaan fasilitas untuk laporan setiap 6 bulan sekali [1]. Objek
penelitian ini adalah ruangan BPTIK Gedung Utama lantai 3 Universitas PGRI Semarang. Sebagai
pertimbangan dalam penelitian ini adalah banyaknya beban 1 fasa pada ruangan tersebut seperti AC, PC, server,
lampu penerangan dan alat elektronika yang lain. Parameter indikator konsumsi energi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah IKE (Intensitas Konsumsi Energi). IKE pada bangunan merupakan suatu nilai/besaran yang
dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengukur tingkat pemanfaatan energi di suatu bangunan. Intensitas
konsumsi energi di bangunan/gedung didefinisikan dalam besaran energi per satuan luas area pada bangunan
yang dilayani oleh energi [2] , yang dapat dihitung dengan rumus berikut.

. , kWh
konsumsi energi ( )

IKE — perbulan (1)

luasan bangunan (m?)
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SNI no 03-0196:2010 telah mengklasifikasi IKE gedung ber AC seperti pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Klasifikasi nilai IKE bangunan ber-AC SNI 03-0196:2010 [3]

Kriteria IKE
(kWh/m?/bulan)
Sangat Boros 23,75-375
Boros 19,2 - 23,75
Agak boros 14,58 - 19,2
Cukup efisien 12,08 - 14,58
Efisien 7,93 -12,08
Sangat efisien 4,17 -7,93

Dalam Permen ESDM no.03 2012 juga mengklasifikasi penggunaan energi listrik dalan ruangan gedung ber-
AC seperti pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Klasifikasi nilai IKE bangunan ber AC Permen ESDM no.03 2012 [4]

. IKE
Kriteria
(kWh/m?/bulan)
Sangat Efisien IKE<8,5
Efisien 85<IKE<14
Cukup efisien 14 < IKE < 18,5
Boros 18,5 < IKE

Untuk menghitung besar konsumsi energi selama kurun beberapa waktu tertentu, diperlukan nilai parameter
daya listrik selama kurun waktu tersebut. Nilai energi dapat dihitung dengan rumus berikut,

Ew=[Pudt %)

Dari rumus tersebut diketahui bahwa energi adalah hasil integral nilai daya dalam kurun waktu tertentu atau
luasan daerah dibawah kurva daya total selama kurun waktu tertentu. Data penelitian ini berupa rekaman data
parameter kelistrikan khususnya nilai daya per fasa yang ter-sampling dan terekam selama periode waktu
tertentu, oleh karena itu, sulit dikerjakan secara analitis [5], sehingga diperlukan cara pendekatan untuk
menyelesaikan persoalan integral tersebut yaitu dengan integral numeris dengan metode trapezium banyak pias
seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Integrasi Numeris metode trapesium banyak pias

Dari Gambar 1, maka luasan daerah dibawah kurva (A) dapat dicari dengan rumus berikut.

(FO)+F(D)h (FQD+F(2)h _
= > + > + - (F(x)+F;x 1))h 3

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian diawali dengan observasi lapangan dan jaringan kelistrikan ruang BPTIK Universitas PGRI
Semarang. Kemudian dilanjutkan dengan pengukuran parameter kelistrikan yang berkaitan dengan perhitungan
konsumsi energi listrik. Kemudian parameter tersebut digunakan untuk perhitungan energi listrik dengan
integrasi numeris metode trapesium banyak pias dan perhitungan IKE ( Intensitas Konsumsi Energi ). Kemudian
dilakukan Klasifikasi kriteria IKE dengan standar nasional Indonesia dan peraturan menteri.

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah daya listrik selama + 24_jam. Grafik penggunaan daya
listrik ketiga fasa terhadap waktu terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil pengukuran daya listrik ketiga fasa
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Pada Gambar 1, terlihat secara grafik penggunaan terbesar ada di fasa T dan penggunaan terkecil ada di fasa
S. Penggunaan daya listrik per fasa tercatat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengukuran parameter daya listrik per fasa

Daya per fasa (kW)
R S T

Max 073 051 188
Min 033 027 056
Avg 050 039 074

Nilai

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari besar daya ketiga fasa hasil pengukuran tersebut, dapat dihitung daya total ketiga fasa yang dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Daya listrik total ketiga fasa

Dari daya total dapat terhitung konsumsi energi listrik dihitung dengan integrasi numerik metode
trapezium banyak pias. Dengan metode trapesium banyak pias terhitung konsumsi energi listrik dalam rentang
pengukuran selama kurang lebih 1 hari (+ 24 jam) yaitu sebesar 43,29 kWh. Untuk luas ruang BPTIK adalah 20
m X 8 m = 160 m? sehingga dapat dihitung nilai IKE,

IKE = 43,29 x30

= 8,11 kWh per bulan/m?
160
1V. KESIMPULAN
Penelitian ini telah menghitung besar IKE ruang BPTIK Universitas PGRI Semarang yaitu sebesar 8,11 kWh
per bulan/m?, Sesuai dengan permen ESDM no 13 2012, nilai IKE tersebut masuk dalam kriteria sangat efektif.
Sesuai dengan SNI 03-0196:2010, nilai IKE tersebut masuk dalam kriteria efektif.
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